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A. RINGKASAN

B. PENDAHULUAN

Pengembangan pertanian ke depan sudah semestinya berbasis pada potensi dan
komoditas unggulan wilayah setempat. Setiap wilayah memiliki komoditas unggulan
masing-masing, tergantung pada sumberdaya yang dimiliki. Tanaman perkebunan
merupakan komoditas strategis dan komoditas ekspor yang dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat sekaligus meningkatkan PDRB di Daerah.

Keterbatasan lahan menyebabkan timbulnya persaingan dalam pemanfaatan lahan,
baik antar-komoditas, antar-subsektor, maupun antar sektor. Menurut Irawan
(2005), persaingan pemanfaatan lahan disebabkan oleh fenomema ekonomi dan
sosial, yaitu keterbatasan sumberdaya lahan, pertumbuhan penduduk dan ekonomi.
Keterbatasan lahan pertanian secara umum mendorong dilakukannya pemilihan
komoditas unggulan sesuai zona agro ekologi (ZAE). Pemilihan komoditas
unggulan sesuai zona agro ekologi dimaksudkan untuk mengurangi biaya
usahatani, meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. Keberadaan
subsektor perkebunan di Provinsi Jambi merupakan salah satu subsektor yang
menjadi sumber pendapatan masyarakat di Provinsi Jambi. Namun pengelolaan
produk akhir dari komoditas perkebunan tersebut belum optimal dan banyak
diekspor dalam bentuk bahan baku atau bermain pada sektor primer, sehingga nilai
tambah produk belum dapat memberikan nilai tambah pendapatan bagi
masyarakat. Secara logis kondisi ini sangat memungkinkan, karena sektor usaha
produksi primer seperti subsektor perkebunan tidak terlalu membutuhkan teknologi
yang canggih dan mahal. Disamping itu fakta sektor pertanian yang langsung
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia, terutama pada
masyarakat yang mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan di tiga Kabupten dalam Provinsi
Jambi (Kabupaten Muaro Jambi, Tebo dan Merangin), peneliti memilih Kabupaten
Muaro Jambi sebagai lokasi penelitian dan Kabupaten Tebo dan Merngin sebagai
pembanding. Potensi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Muaro
Jambi terdapat 9 (sembilan) komditas antara lain antara lain karet, kelapa sawit,
kelapa dalam, kelapa hybrida, kakao, kopi robusta, kemiri, pinang dan aren,
kemudian Areal tanaman perkebunan yang terluas di Kabupaten Muaro Jambi
sampai dengan kondisi 2016 adalah tanaman karet dengan 55.915 ha, produksi



29.918 ton dan dengan julah petani sebanyak 15.028 orang, kemudian disusul
kelapa sawit 33.345 ha, produksi 65.530 ton dengan jumlah petani sebanyak
12.592 orang, Secara hukum sampai saat ini belum ada penetapan komoditas
unggulan subsektor perkebunan yang ditetapkan oleh Kepala Daerah melalui SK
Bupati Kabupaten Muaro Jambi .

Di Kabupaten Muara Jambi Subsektor Perkebunan merupakan salah satu
komoditas sebagai sumber devisa negara dan berkontribusi dalam meningkatkan
PDRB dan PAD Kabupaten Muaro Jambi. Dari beberapa permasalahan umum
yang telah dijelaskan diatas maka timbul suatu pertanyaan penelitian yaitu :
‘Komoditas subsektor perkebunan apa yang menjadi komoditas unggulan dan
mampu memacu dalam peningkatan kegiatan perekonomian di Kabupaten Muaro
Jambi”

B. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan tahun 2018 di Kabupaten Muaro Jambi Provinsi, Jambi
dengan fokus penelitian subsektor perkebunan, Penelitian ini Data yang digunakan
data sekunder kemudian dilanjutkan dengan indept interview Untuk menentukan
komoditas unggulan subsektor perkebunan di Kabupaten Muaro Jambi dilakukan
dengan menganalisis berdasarkan 3 (tiga) kriteria penelaian antara lain melalui
analisis keunggulan kompartif dengan metoda LQ, (Location Quotient) keunggulan
kompetitif dengan menggunakan metode SSA (Shift Share Analysis) dan
kesesuaian lahan dengan menggunakan metode AEZ (Agro Ecology Zone)

D. HASIL PENELITIAN / TEMUAN

Komoditas yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif dan sesuai agro
ecology zone di Kabupaten Muaro Jambi adalah kelapa sawit, kakao.

Berdasarkan Kondisi tanah dan agroklimat di Kabupaten Muaro Jambi,
kesesuaian lahn untuk tanaman kelapa sawit yang termasuk sesuai marginal
138.281 ha, dan tidak sesuai 397.552 ha, sedangkan untuk kakao (coklat) sesuai
marginal 207.066 ha dan tidak sesuai 328.767 ha.

E. IMPILKASI DAN REKOMENDASI

1. Pemerintah Kabupaten Muaro Jambi berkomitmen dan mendorong
pengembangan komoditas yang akan ditetapkan sebagai komoditas unggulan
subsektor perkebunan daerah, berdasarkan hasil riset komoditas unggulan yang
berpeluan untuk menjadi komoditas unggulan adalah kelapa sawit dan kako
(coklat), untuk tanaman kakao berpeluang bear dalam pengembangan areal,
namun kelapa sawit perlu dipertimbangkan karena cukupnya kelapa sawit ditanam
pada lahan yang tidak sesuai menurut analisis berdasarkan agro ekologi zona..

2. Memetakan kembali areal tanaman kelapa sawit yang sesuai agro ekologi zona
dan mengkaji secara eknomis areal tanamn sawit yang tidak sesuai agro ekologi
zona

3. Menerapkan konsep agribisnis dan mengembangkan hilirisasi produk dalam
rangka peningkatan kualitas produk sesuai permintaan pasar berupa barang
setengah jadi atau barang jadi.

4. Dukungan stakeholder terkait dalam bentuk program baik fisik maupun non fisik
oleh OPD Perkebunan, Disprindag, PUPR dan Pihak Swasta secarara
berkesinambungan dalam mendukung pengembangan agribisnis komoditas yang
menjadi perioritas komoditas unggulan
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